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Abstrak: Semakin berkembang perusahaan apalagi instansi kesehatan maka di butuhkan lebih
banyak pegawai yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatannya, akan tetapi pihak manajemen
seringkali kesulitan untuk menentukan penambahan pegawai dikarenakan harus
mempertimbangkan upah, karir dan kesejahteraan dari pegawai yang akan direkrut. Untuk itu
diperlukan sistem informasi untuk mendukung kebutuhan pelayanan agar keterbatasan tenaga
tidak menjadi penghambat pekerjaan dan mutu pada instansi kesehatan terutama pada rumah
sakit. Meskipun sudah ada sistem informasi terkadang instansi kesehatan memiliki sistem
informasi lebih dari satu. Hal itu tidaklah efektif dalam hal pelayanan terutama pada
pemeriksaan laboratorium hal itu rentan terjadinya human error pada saat pengisian nilai hasil
laboratorium dan waktu pelayanan yang lama karena harus input dua kali pada sistem
informasi. Maka dari itu penulis membangun sebuah Rest-Api yang dapat mengintergrasikan
kedua sistem informasi tersebut. Kedua sistem tersebut adalah sistem informasi manajemen
rumah sakit (SIMRS) dengan sistem informasi laboratorium (LIS) dengan menggunakan metode
Service Oriented Architecture (SOA). Untuk pengujiannya sendiri penulis menggunakan metode
grey box testing. Dengan adanya integrasi kedua sistem tersebut diharapkan dapat
meminimalisir terjadinya human error dan waktu pelayanan yang lama pada laboratorium. Hasil
yang diujikan terdapat error ketika ada data yang salah diinput kemudian tidak terbaca pada
SIMRS. Hal tersebut dapat di atasi dengan maping ulang antara kode pemeriksaan yang ada
pada SIMRS dengan LIS sehingga minim terjadi error pada saat mengirim hasil pemeriksaan
dari LIS ke SIMRS.

Kata kunci: integrasi sistem, laboratorium, Sistem Informasi Laboratorium, Sistem Informasi
Rumah Sakit, rumah sakit.

Abstract: The more developed the company, especially the health agency, the more
employees are needed to support its activities, but the management often finds it difficult to
determine the addition of employees because they have to consider the wages, careers, and
welfare of the employees to be recruited. For this reason, an information system is needed to
support service needs so that limited manpower does not become an obstacle to work and
quality in health agencies, especially in hospitals. Even though there is already an information
system, sometimes health agencies have more than one information system. This is not
effective in terms of service, especially in laboratory examinations, it is prone to human errors
when filling out laboratory results and long service times because they have to be inputted twice
into the information system. Therefore, the author builds a Rest-API which can integrate the two
information systems. The two systems are a hospital management information system (SIMRS)

Copyright@2021. LPPM UNIVERSITAS BINA INSANI


mailto:xxxx@xxxx.xxx
mailto:indragitaanugrah@umg.ac.id
mailto:xxxx@xxxx.xxx

DEAN  1SSN: 2355-3421 (Print) ISSN: 2527-9777 (Online); 33 - 42

and a laboratory information system (LIS) using the Service Oriented Architecture (SOA)
method. For the test itself, the author uses the gray box testing method. With the integration of
the two systems, it is expected to minimize the occurrence of human errors and long service
times in the laboratory. The results tested have an error when there is incorrect data entered
and then it is not read on the SIMRS. This can be overcome by re-mapping between the
existing inspection codes on SIMRS and LIS so that there are minimal errors when sending
inspection results from LIS to SIMRS.

Keywords: system integration, laboratory System, LIS, Hospital System, hospital.

1. Pendahuluan

Kemajuan perusahaan maupun organisai sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
dan teknologi, terlebih lagi pada bidang komputer dan komunikasi. Hal ini dikarenakan
pengolahan informasi dan data yg sangat banyak tidak mungkin dilakukan dengan cara manual,
sehingga sangat diperlukan alat bantu yg memiliki kecepatan tinggi supaya lebih efisien.
Perangkat perangkat lunak (software) dan keras (hardware) merupakan suatu alat yang dapat
digunakan untuk membantu pengolahan data dan informasi tersebut. Salah satu contoh
penggunaan alat bantu dalam rumah sakit untuk membantu. Alat bantu tersebut merupakan
perangkat perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) [1].

Sistem informasi manajemen rumah sakit merupakan salah satu bagian terpenting
dalam membantu pelayanan pada saat ini. Di rumah sakit sendiri pihak struktural terus
berinovasi dalam memutuskan kebijakan-kebijakan dan strategi inovasi untuk mengembangkan
pelayanan rumah sakit supaya bisa menguntungkan bagi pemilik usaha dengan tidak
mengabaikan misi sosialnya.

Kebanyakan rumah sakit bersaing mengembangkan diri dengan cara menimgkatkan
kualitas pelayanan kesehatan dengan penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit
berbasis komputer yang dapat mendukung perbaikan serta perubahan bagi semua aspek dan
bidang yang terkait, baik dari segi fasilitas serta prasarana, finansial, kelengkapan alat-alat
medis, ataupun sumber daya manusia [2].

Jaringan sistem pelayanan kesehatan membutuhakan suatu sistem informasi yang
dapat saling terkait dan menunjang, sehingga tiap program serta aktivitas kesehatan yang
diimplementasikan akan dirasakan oleh masyarakat dapat di fahami, diantisipasi, diketahui dan
di kelola dengan sebaik mungkin. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) ialah
suatu perlengkapan (tool) untuk pihak manajemen rumah sakit dalam rangka tingkatan
kompetensi yang terus menjadi ketat paling utama dibidang jasa pelayanan kesahatan [3].

Permasalahan yang ada di rumah sakit PKU Muhammadiyah Sekapuk sendiri adalah
memiliki dua sistem informasi yang berbeda yaitu sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS) yang memakai SIMRS Khanza dan Sistem Informasi Laboratorium (LIS) yang
memakai Adam-lis. Dengan tenaga analisis lab yang terbatas dan menggunakan dua sistem
informasi tentunya rentan terjadi human error dalam pengisian hasil pada SIMRS dan waktu
tunggu pelayanan yang menyita waktu.

Dengan dukungan teknologi untuk mengintegrasikan kedua sistem tersebut tentunya
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya human error dan bisa mempersingkat waktu tunggu
pelayanan. Service Oriented Architecture (SOA) merupakan sebuah cara untuk merancang
aplikasi dengan memakai beberapa komponen ataupun pelayanan yang telah terdapat tanpa
wajib merubah sistem yang telah ada [4].

2. Metode Penelitian

Metode yang dikembangkan adalah metode SOA (Service Oriented Architecture). SOA
ialah sebuah pendekatan dalam merancang sistem dimana sistem yang ada dalam masing-
masing sistem yang ada. Service Oriented Architecture(SOA) ialah suatu sebutan untuk
merepresentasikan suatu model dimana ada serangkaian proses logika otomatisasi
(automationlogic) yang di dekomposisikan kedalam beberapa logika yang lebih kecil [5].

Selain itu SOA dapat diartikan sebagai susunan dari beberapa aturan arsitektural yang
diatur berdasarkan beberapa elemen dan setiap elemennya saling terhubung dengan berbagai
rancangan dan gaya arsitektur yang berbeda [6]. Untuk pengujiannya sendiri penulis
menggunakan aplikasi postman sebagai tool untuk pengujian Rest-Api. Postman sendiri
merupakan sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai Rest-Client untuk menguji Rest-Api. Rest
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adalah Representation State Transfer sedangkan APl adalah Application Programming
Interface. Yang sekarang kita sebut dengan Rest-Api. Untuk menguji Res-Api format yang
digunakan ke dalam postman adalah berformat JavaScript Object notation yang sekarang
disebut sebagai JSON. Metode SOA memiliki tahapan-tahapan daur hidup yang digunakan
dalam acuan perancangannya. Daur hidup SOA bisa di lihat pada gambar 1.
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Sumber: media.neliti.com (2015)

Gambar 1. Daur Hidup SOA

Berdasarkan gambar 1.1 SOA memiliki 3 tahapan yaitu: Initiate, Pada tahapan ini
pengembang IT dan pelaksana bisnis harus memutuskan peranan bisnis dan proses-proses
yang terpaut mana hendak di seleksi untuk ditingkatkan ataupun digantikan dengan SOA.
Develop Roadmap, Pada tahapan ini dicoba pendefinisan secara mendetail tentang proses-
proses yang hendak dikembangkan, menggambarkan hasil proses sesudah pengembangan
dan teknologi yang hendak digunakan dalam proses pengembangan. Execute Plan, Pada
tahapan ini seluruh yang telah dibuat dalam proses develop roadmap akan dijalankan.

Untuk pengujiannya sendiri penulis menggunakan Grey Box Testing. Grey Box Testing
ialah tata cara pengujian fungsional yang dicoba untuk menguiji interaksi antara pengguna
dengan sistem, sehingga pada saat penulis melaksanakan pengujian dari riset ini, hasil
pengujian yang diharapkan ialah ketepatan penentuan lokasi berdasarkan kriteria-kriteria
pendukung yang sudah ditetapkan [7].

3. Hasil dan Pembahasan
Proses pengembangan sistem integrasi SIMRS dengan LIS memiliki beberapa tahap
Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut.

Business Process Model and Notation

Pada alur Business Process Model and Notation setelah dokter menerima pasien
kemudian melakukan pemeriksaan dan tindakan ternyata pasien membutuhkan pemeriksaan
penunjang. Dokter bisa langsung mengisi permintaan penunjang ke dalam SIMRS dan secara
otomatis alarm pada laboratorium akan berbunyi. Kemudian pihak laboratorium akan
memverifikasi data permintaan laboratorium dari dokter.

Setelah di verifikasi maka petugas laboratorium akan menarik data pemeriksaan dari
SIMRS ke LIS. Setelah pemeriksaan dari alat selesai, data pemeriksaan akan di kirim kan ke
LIS. Dari LIS tidak akan langsung mengirimkan ke SIMRS sebelum data dari LIS di arsipkan
terlebih dahulu. Setelah data diarspikan maka secara otomatis hasil dari pemeriksaan
laboratorium akan terkirim ke SIMRS dan pihak laboratorium tinggal mencetak hasil dan
memberikannya kepada pasien.
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Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 2. Business Process Model and Notation

Pada gambar 2 terdapat angka-angka yang ada lingkaran merah merupakan integrator
sistem. Untuk alur data integrator sistem bisa di lihat pada tabel 1 dijelaskan tentang alur aktor
yang dilakukan pada sistem. Terdapat 4 aktor yang akan di uji pada sistem integrasi SIMRS
dan LIS. Berikut penjelasan terhadap aktor-aktor tersebut. Dokter: permintaan dari dokter yang
dikirimkan ke laboratorium berupa get permintaan. Laboratorium: laboratorium memiliki dua
method yaitu GET dan POST, GET digunakan untuk menarik data pemeriksaan dari SIMRS ke
LIS sedangkan POST digunakan untuk mengirimkan hasil pemeriksaan dari LIS ke SIMRS.
Keuangan: keuangan memiliki Method Get yang digunakan untuk menarik data banyaknya
transaksi keuangan yang dilakukan oleh laboratorium. Kabag. Penunjang: kabag. penunjang
memiliki method Get yang digunakan untuk menarik data laporan jumlah paket pemeriksaan

berdasarkan tanggal yang ditentukan.
Tabel 1. Data Uji Integrator

Tidak
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Dokter 1,2,3,4 Get : Permintaan  http://(Ip-Server)/adam-lis/permintaanlab/(no_rawat)

lab

Laboratorium 7,8,9, 10, 11, 12, Get : Request http://(Ip-Server)/adam-lis/bridging/(Limit)/(no_rawat)
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SIMRS INTEGRATOR Keterangan LIS
13 Data dari SIMRS

Post : Post data http://(Ip-Server)/adam-lis/bridging
ke SIMRS

Keuangan 18, 19 Get : Mengambil  http://(Ip-Server)/adam-lis/laporanpaket/tanggal awal
data (yyyy-mm-dd)/ tanggal akhir (yyyy-mm-dd)
pemeriksaan dan
biaya

Kabag. 16, 17 Get : Jumlah http://(Ip-Server)/adam-lis/laporanjmlpaket/tanggal

Penunjang paket awal (yyyy-mm-dd)/ tanggal akhir (yyyy-mm-dd)
pemeriksaan

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Proses Pembuatan Sistem Integrasi

Penerapan Integrasi LIS dengan SIMRS: melakukan mapping master antara Sistem
Informasi Laboratorium (LIS) dengan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) yang
dilakukan untuk melihat dispendensi antara LIS dengan SIMRS sesuai dengan Proses Bisnis;
melakukan normalisasi pada tabel database, normalisasi dari tabel database yang langsung
berhubungan dengan proses bisnis; pembuatan Rest-Api, pada penelitian ini Rest-Api dibuat
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan framework Ilumen Laravel; testing
menggunakan aplikasi PostMan, dengan menggunakan rest-api pastinya output yang dihasilkan
adalah berformat JSON maka dari itu peneliti menggunakan aplikasi PostMan untuk testing
integrasi sistem.

Konteks Diagram

Diagram konteks merupakan bagian dasar DFD (Level 0) yang digunakan untuk
menggambarkan proses kerja suatu sistem secara umum berikut adalah gambaran konteks
diagram yang akan dibangun bisa di lihat pada gambar 3 yang terlihat bahwa terlibat(entity)
dalam sistem ini adalah dokter, keuangan, kepala bagian penunjang, laboratorium dan petugas
laboratorium. Dokter melakukan permintaan pemeriksaan lab melalui SIMRS kemudian
laboratorium memverifikasi data permintaan dari dokter selanjutnya petugas laboratorium
menarik data pemeriksaan lab dari SIMRS ke LIS. Setelah hasil lab sudah keluar kemudian
diverifikasi lagi di LIS dan di arsipkan. Setelah diarsipkan data hasil dari LIS otomatis akan
terkirim ke SIMRS. Untuk keuangan dan kepala bagian penunjang sendiri hanya menarik data
dari LIS sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang.

DOKTER ¢ »  KEUANGAN

Melakukan permintaan
pemeriksaan lab
pada SIMRS

Menarik data keuangan
pada pemeriksaan
laboratorium

INTEGRASI
SIMRS DENGAN
LIS

Verifikasi data
permintaan dokter

pada SIMRS

Menarik data
pemeriksaan
pada SIMRS

PETUGAS

LABORATORIUM LABORATORIUM

Cetak hasil
laboratorium

Verifikasi hasil
pemeriksaan lab
pada LIS

Menarik data jumlah
laporan pemeriksaan
dan item pemeriksaan

KABAG.
PENUNJANG

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 3. Konteks Diagram Integrasi SIMRS dengan LIS

Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang dapat digunakan untuk mempersiapkan penggambaran Diagram
Arus Data (DAD) ke level-level lebih bawah lagi [8]. Diagram berjenjang pada sistem integrasi
dapat di lihat pada gambar 4.
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Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 4. Diagram Berjenjang Integrasi SIMRS dengan LIS

Data Flow Diagram (DFD) Level 1

DFD merupakan alat yang menggambarkan bagaiamana suatu sistem berhubungan
dengan lingkungannya dalam bentuk data masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem
[9]. DFD berfungsi untuk menggambarkan sebuah sistem yang sudah ada maupun sistem baru
yang hendak dikembangkan lagi secara logika tanpa memperhitungkan lingkungan fisik
informasi tersebut mengalir.

DFD diartikan juga sebagai bubble diagram, diagram alur kerja, bubble chart, model
proses serta model fungsi. Terdapat dua (2) bentuk DFD, yakni DFD logika (Logical Data Flow
Diagram) dan DFD fisik (Physical Data Flow Diagram). DFD fisik lebih ditekankan pada proses
dari sistem diterapkan sedang DFD logika lebih ditekankan pada beberapa yang terdapat di
sistem [10].

DFD pada sistem integrasi SIMRS dengan LIS. DFD Level 1 pada gambar 5
menjelaskan aliran pada sistem, terdapat lima (5) proses dalam sistem tersebut antara lain:
dokter melakukan permintaan laboratorium dengan cara menginputkan data pada SIMRS,
laboratorium melakukan verifikasi data permintaan yang diinputkan oleh dokter dan mencetak
hasil laboratorium saat hasil sudah keluar, petugas laboratorium menarik data permintaan yang
telah di verifikasi di SIMRS untuk di olah lagi pada LIS dan mengirimkan hasil LIS ke SIMRS
saat hasil sudah diverifikasi atau diarsipkan, keuangan menarik data laporan keuangan pada
Instalasi laboratorium, kepala bagian penunjang menarik data laporan jumlah total pada
pemeriksaan dan item pemeriksaan laboratorium.

DOKTER KEPALA BAGIAN KEUANGAN
PENUNJANG

A

Melakukan
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pemeriksaan lab
pada SIMRS

Menarik data jumlah
laporan pemeriksaan
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Menarik data keuangan
pada pemeriksaan laboratorium

Mengirimkan
pemeriksaan
pada LIS

REST-API

Mengirimkan hasil
pemeriksaan
pada simrs

Mengirimkan
pemeriksaan
pada LIS

Mengirimkan hasil
pemeriksaan
pada simrs

Cetak hasil Menarik data
laboratorium pemeriksaan
pada SIMRS

Verifikasi data
permintaan dokter
pada SIMRS

Verifikasi hasil
pemeriksaan lab
pada LIS

LABORATORIUM PETUGAS
LABORATORIUM

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 5. Data Flow Diagram level 1 Integrasi SIMRS dengan LIS
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Conceptual Data Model

Conceptual Data Model dengan database desain adalah proses membangun model data
yang digunakan di dalam industri yang sifatnya independent dari seluruh pertimbangan fisikal.
Pada sesi desain konseptual database yang di awali dari membuat model data konseptual dari
industri dengan rincian implementasi semacam sasaran pada DBMS, bahasa pemrograman,
program aplikasi, performance, hardware platform serta seluruh pertimbangan fisikal lain nya
[11].

Conceptual Data Model (CDM) dari integrasi sistem informasi menejemen rumah sakit
dan laboratorium information sistem di RS PKU Muhammadiyah sekapuk terdapat delapan (8)
tabel. Masing-masing tabel berrelasi ke tabel yang lain seperti pada gambar 6.

o_reg_rs: varchar(100 pryv— maping_lab_adamlabs
no_lab: varchar(100] ) h_registrasi_no_lab id_maping: inl
waktu_registrasi: catetime () Kategori_pemerksaan nama id_template: il
pasien_umur_tahun varchar( 10 Kategori_pemeriksaan.o_ st i jrs_bridging: crur
pasien_umur_bulan: varchar(50 sub_kategori_pemeriksaan_nama id_item_adam: varct
pasien_umur_hari: varchar(50 sub,_kategori_pemeriksaan_no_urut ! statuss: en.
pasien_alamat: tox! y item_pemeriksaan_no_urut: il
pasien_nama: varchar(2 item_pemeriksaan_kode
pasien_no_my varchar(10 item_pemeriksaan_nama 255
pasien janis_kalamin: enu item_pemeriksaan_melode 255
pasien tanggal lahi o em_pemerkaaan_satuan 255
pasien_no _telphone: varchar(255) hasil_pemeriksaan template_laboratorium
dokter_pengirm_kode: varchar(50) la_rujukan ey
dokter_pengirm_nama rchar 255 fag kode * -pro. varg
unit_asal kode id template: nt
unit_asal_nama varchar( 100 Pemariksaan: varchar(200
penjamin_nama: vrchar(100 sauan: varchar(20
ingresa_awal verohar(255) PP rp—— niai_ rujukan_la
- niai rujuian_pd: varcr
nm_perauatan niaLrujukan_pa: vl
baglan_rs: doubla(0, 0 H baglan_rs: couble (0, 0
|| @ e coutie(®,0 bhp: coubie(0, 0
7 H o tanif_perujuk: coutic(0, 0 e, pau 1o 0
tarif_tindakan_dokter <oub=(0, 0 )
bagian_laborak: doubie(0, O
2 no_rawat varch Kso: double(0, 0! P,
2 kel Joris_proe vorchar 1 menejemer dou o
2 tgl_periksa ce total_byr: double(0, 0 menejemen: coutie(s 8
P jam tme(0 o biaya_item: couble
- undt (4
7 id_template: n1( status: en
niai: verchar(60 Kelas. or.
niai_rujuican )
/7 no_rawat b
bhp: double(0, O no_reg har(8) nip .
b G, O £ o rawat g,
:59::_::2 ‘. tgl_registrasi: P tgl_periksa: ca
) o i
) ) = dokter_pertjuk
menejemen o0 (0. no_rkm_medis agianrs-coute 0,0
biaya_item: cdouble(0 0) kd_poll. char(s —
pJawab: verchar(100, tarif_perujuk dou
amt_pj tarif_tindakan_dokter o bl (0, 0
hubunganpj tarif_tindakan_petugas: doble(0, 0
biaya_reg: doubie 0, O kS0, foie (0
st ent menejemen double (0, O
stts_dafar n. biayar doubie (0 0
status_lanjut en kd _dokter
kd_pi: ot status: en
umurdatiar. i
sttsumur: en " $
status_bayar n. "
status_poli-

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 6. Conceptual Data Model

Pembuatan Kode Program

Untuk program integrasi sendiri penulis menggunakan Rest-Api sebagai media untuk
mengintegrasikan kedua sistem tersebut. Dengan metode ini, komunikasi cukup dengan web
service menggunakan APl dan mendapatkan output data berformat JSON sehingga
meminimalisir akses langsung ke database [12]. Sedangkan Bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membangun Rest-Api penulis menggunakan framework PHP yaitu Lumen
Laravel.

Pengujian Sistem

Pengujian pada sistem ini menggunakan metode pengujian greybox testing dan untuk
toolsnya sendiri menggunakan postman. Permintaan laboratorium pada dokter, pengujian
fungsi get pada permintaan laboratorium di uji menggunakan postman dengan url
“http://localhost/adam-lis/permintaanlab/2021/04”. Untuk keterangan pada url yang pertama
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localhost berwarna merah bisa di isi dengan IP server kemudian untuk permintaan lab berwarna
biru adalah function dan url yang berwarna hijau adalah nomor rawat dari SIMRS atau bisa juga
di isi Sebagian nomor rawat untuk pencarian. Pengujian dari function get permintaan
laboratorium setelah dijalankan menggunakan postman hasilnya berhasil.

Laboratorium memiliki dua (2) function yaitu get dan post. Get digunakan untuk menarik
data item pemeriksaan dari SIMRS ke LIS sedangkan post digunakan untuk mengembalikan
nilai hasil dari LIS ke SIMRS. Berikut adalah pengujian function get pada laboratorium dengan
mengakses url “http://localhost/adam-lis/bridging/10/2021/04”, pengujian berhasil menampilkan
data yang akan ditarik dari LIS untuk dilakukan pemeriksaan. Kemudian setelah pengujian pada
get data laboratorium selanjutnya dilakukan pengujian function post untuk mengembalikan nilai
hasil dari LIS ke SIMRS dengan mengakses url “http://localhost/adam-lis/bridging” dengan
mengirimkan request. Untuk hasil dari pengujian dapat dilihat pada gambar 7.

Body @ e-reque Cookies

none form-data w-www-form-uriencoded @ raw binary GraphQOL  JSON - Beautify

Premy | maw  Preview jize 10N - W

25”1 true,
a": *Data berhasil disispan
payload®: "Message from sinrs

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 7. Hasil pengujian function post pemeriksaan pada postman

Berdasarkan pada gambar 8 pengujian yang dilakukan berhasil dan nilai hasil
pemeriksaan secara otomatis sudah terkirim ke SIMRS.

g SIMRSKhanza

NoRawat Pasien

ey word - (_ PR 4 % Mapus. Semua  Cetak o Keluar

R Ramin Gara v | ioawmz | Didesan & bt oleh Kronza SoftHedia J

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 8. Data Pemeriksaan pada SIMRS

Untuk data nilai hasil yang sudah terkirim pada SIMRS dapat di lihat pada gambar 9.
Akan tetapi jika terjadi kesalahan dalam penginputan data masih terjadi kesalahan dalam
penangkapan error dikarenakan yang menjadi acuan primary key pada tabel h_registrasi
hanyalah no_lab sedangkan no_registrasi_rs belum direlasikan pada tabel registrasi SIMRS.
Keuangan, pengujian fungsi get pada laporan keuangan berdasarkan tanggal yang ditentukan
dengan mengakses url “http://localhost/adam-lis/laporanpaket/2021-04-01/2021-04-30". Kabag.
Penunjang, pengujian fungsi get pada laporan jumlah paket pemeriksaan laboratorium
berdasarkan tanggal yang ditentukan dengan mengakses url “http://localhost/adam-
lis/laporanjmlpaket/2021-04-01/2021-04-30”. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
aplikasi postman.
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Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 9. Reporting hasil pemeriksaan laboratorium

4. Kesimpulan

Pengujian pada sistem integrasi sistem informasi manajemen rumah sakit dengan
sistem informasi laboratorium menggunakan metode grey box penetration test dengan
menggunakan tool postman dapat menemukan 1 bug pada input nilai hasil pemeriksaan bug
tersebut adalah terjadinya kesalahan pada penangkapan error ketika ada data yang salah di
input kemudian tidak terbaca pada SIMRS. Hal tersebut dapat di atasi dengan maping ulang
antara kode pemeriksaan yang ada pada SIMRS dengan LIS sehingga minim terjadi error pada
saat mengirim hasil pemeriksaan dari LIS ke SIMRS. Penelitian ini bersifat kualitatif yang
dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah sekapuk. Untuk hasil luaran dari pengujian ini
dibilang efisien secara sistem dikarenakan petugas laboratorium tidak perlu membuka dua
sistem yang berbeda lagi. Cukup membuka satu sistem saja sudah cukup untuk efektifitas
waktu.
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